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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauhmana; 1) peningkatan keterampilan berbicara pada 
pembelajaran bahasa Inggris dengan menerapkan MMI berbasis iSpring Suite 8, dan 2) peningkatan keterampilan menulis 
pada pembelajaran bahasa Inggris dengan menerapkan MMI berbasis iSpring Suite 8. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen quasi eksperimen kelompok (Non Equivalent Control Design), 
dengan teknik pengumpulan data melalui tes, angket dan observasi. Sampel pada penelitian ini adalah kelas XII MIPA 1 
yang berjumlah 30 orang sebagai sampel penelitian pada kelas eksperimen. Dan kelas XII MIPA 4 sebanyak 30 orang 
sebagai sampel penelitian pada kelas kontrol. Data yang diperoleh dari tes awal dan akhir kemudian diolah dan dianalisis 
menggunakan Minitab for Windows Release 19 dengan tahapan: Uji Normalitas, Uji Homogenitas dan Analisis Regresi 
Linier. Adapun hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa; 1) penerapan MMI berbasis iSpring Suite 8 berhasil 
berhasil memberikan pengaruh sebesar 66,78% terhadap peningkatan keterampilan berbicara pada pembelajaran bahasa 
Inggris, dan 2) penerapan MMI berbasis iSpring Suite 8 berhasil memberikan pengaruh sebesar 85,40% terhadap 
peningkatan keterampilan menulis pada pembelajaran bahasa Inggris. Dengan demikian, penggunaan MMI berbasis 
iSpring Suite 8 dapat dijadikan alternatif atau media pembelajaran yang digunakan dalam meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. 
 
Kata Kunci:  multimedia interaktif, iSpring Suite 8, keterampilan berbicara, keterampilan menulis. 
 
Abstract 
The purpose of this study was to find out; 1) Improving speaking skills in English learning by applying iSpring Suite 8 
interactive multimedia, and 2) Improving writing skills in English learning by implementing iSpring Suite 8 interactive 
multimedia. This study uses a quantitative approach with a quasi-experimental method of quasi-experimental group (Non 
Equivalent Control Design), with data collection techniques through tests, questionnaires and observations. The sample 
in this study was class XII MIPA 1, amounting to 30 people as a research sample in the experimental class. And class XII 
MIPA 4 as many as 30 people as research samples in the control class. Data obtained from the initial and final tests were 
then processed and analyzed using Minitab for Windows Release 19 with stages: Gain Normalization, Normality Test, 
Homogenity Test, and Linear Regression Analysis. The research results obtained indicated that; 1) the application of 
MMI based on iSpring Suite 8 succeeded in successfully influencing 66.78% of the improvement of speaking skills in 
learning English, and 2) the application of MMI based on iSpring Suite 8 succeeded in giving an effect of 85.40% on 
improving writing skills in learning English. Thus, the use of interactive multimedia could be used as an alternative or 
learning media used in improving student learning outcomes. 
Keywords: interactive multimedia, iSpring Suite 8, speaking skills, writing skills. 
A. PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan medium yang paling 
penting dalam kehidupan manusia untuk 
berkomunikasi. Sebagai sarana komunikasi bahasa 
itu bersifat unik sekaligus universal. Bahasa 
memiliki peran penting dalam perkembangan 
intelektual, sosial, dan emosional peserta didik dan 
merupakan penunjang keberhasilan dalam 
mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran 
bahasa diharapkan membantu peserta didik 
mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang 
lain. Selain itu, pembelajaran bahasa juga membantu 
peserta didik mampu mengemukakan gagasan dan 
perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat, dan 
bahkan menemukan serta menggunakan 
kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam 
dirinya. 
Hakikatnya, bahasa adalah alat komunikasi 
terpenting dalam kehidupan manusia yang 
merupakan alat untuk menyampaikan informasi, 
pikiran dan perasaan. Suatu alat akan memiliki 
manfaat manakala digunakan, dan tidak ada artinya 
apabila tidak digunakan. Komunikasi dibagi menjadi 
dua bagian penting yakni; lisan (oral) dan tulisan 
(written). Alat komunikasi yang paling awal dalam 
berhubungan adalah lisan, sehingga secara faktual, 
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bayi yang lahir (penutur awal) akan diajarkan 
bagaimana mereka berbicara secara lisan dengan 
pola meniru dan mempraktikkan. Selanjutnya 
berbicara adalah bahasa lisan yang merupakan 
bentuk paling efektif untuk berkomunikasi dan 
paling penting serta paling banyak digunakan. 
Bahasa Inggris memiliki kedudukan sebagai 
bahasa asing di Indonesia. Artinya bahasa Inggris 
tidak akan bersaing dengan bahasa Indonesia 
sebagai bahasa nasional atau bahasa negara. Fungsi-
fungsi bahasa Inggris yang berkedudukan sebagai 
bahasa asing, pertama, kebanyakan buku-buku teks 
dan sarana-sarana lainnya masih banyak yang 
tertulis dalam bahasa Inggris. Kedua, bahasa inggris 
dapat digunakan sebagai sumber untuk 
pengembangan istilah-istilah dalam rangka 
menunjang modernisasi. Ketiga, telah diketahui oleh 
umum bahwa bahasa Inggris adalah salah satu 
bahasa internasional yang sangat luas 
penggunaannya. (Rombepajung, 1988:4). 
Meskipun bukan merupakan bahasa utama 
khususnya di dunia pendidikan, peserta didik  juga 
perlu untuk memahaminya, yang kelak akan berguna 
bagi dirinya. Pada pembelajaran bahasa Inggris di 
SMA perlu adanya pendekatan yang dapat 
mempermudah proses pemahaman terhadap bahasa 
Inggris. Oleh karena itu untuk menciptakan 
pembelajaran menjadi  menyenangkan, perlu adanya 
perantara dalam berkomunikasi dengan peserta 
didik. Perantara tersebut dikenal dengan istilah 
multimedia pembelajaran.  
Multimedia pembelajaran merupakan 
perantara yang kedudukannya memiliki peran 
sebagai penunjang keberhasilan suatu proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung. Peserta 
didik dapat lebih terfokus pada pembelajaran dan 
penerapan dengan multimedia pembelajaran 
sehingga dapat memberikan gambaran secara lebih 
jelas terhadap suatu materi. 
Proses pembelajaran di SMAN 22 Garut 
menggunakan Kurikulum 2013 yang mana proses 
penyusunannya mengikuti Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20, 21, 22, 23, 
24 Tahun 2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan 
(SKL), Standar Isi, Standar Proses, Standar 
Penilaian, dan Kompetensi Inti dan Kompetensi 
Dasar. Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
SMAN 22 Garut yang  merupakan kurikulum yang 
disusun sendiri oleh sekolah, maka karekteristik dan 
kebutuhan peserta didik menjadi pertimbangan 
utama. Maka sekolah harus mengembangkan silabus 
sendiri yang bisa mengakomodasi kebutuhan peserta 
didiknya. Kurikulum yang telah tersusun tersebut 
akan menjadi kurikulum operasional. Keuntungan 
kurikulum baru ini memberikan kesempatan bagi 
para guru untuk menyusun silabus dan rencana 
program pembelajaran serta mengembangkan model 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan 
kebutuhan peserta didik di kelasnya. 
Proses pembelajaran bahasa Inggris dengan 
pendekatan Genres (Genres Based Approach) 
seharusnya tetap mengutamakan kemampuan 
berkomunikasi peserta didik dan tingkat literasi yang 
harus dicapai, yakni literasi tingkat fungsional. 
Artinya kemampuan berkomunikasi secara lisan dan 
tulisan dimanfaatkan untuk menyelesaikan masalah 
sehari-hari. Namun kenyataannya hingga dewasa ini 
para guru masih banyak menekankan pada jenis 
teksnya (genre) saja. 
Komunikasi yang semestinya dipelajari dalam 
bahasa Inggris adalah komunikasi lisan yang perlu 
diterapkan kepada peserta didik yang mempelajari 
bahasa termasuk didalamnya peserta didik SMAN 
22 Garut. Tetapi faktanya, mayoritas guru SMAN 22 
Garut mengajarkan bahasa lebih didominasi oleh 
pembelajaran berbasis buku teks. 
Banyak alasan mengapa mereka lebih 
memilih tahapan-tahapan pembelajaran berdasarkan 
buku teks daripada melihat silabus. Mereka percaya 
bahwa buku teks adalah “holy book” yang akan 
mengantarkan tujuan pembelajaran. Kreativitas guru 
untuk mengembangkan model dan atau media 
pembelajaran masih sangat kurang karena 
kebanyakan mereka hanya memberikan materi ajar 
yang dicontohkan oleh Kompetensi Dasar (KD) 
yang dibuat oleh Pemerintah Pusat, sehingga 
membuat peserta didik tidak senang dan merasa 
belajar bahasa Inggris itu susah. Ini diakibatkan 
anggapan bahwa bahasa Inggris sebagai ilmu (yang 
tertulis dalam buku teks) bukan sebagai alat 
komunikasi sebagaimana fungsi yang sebenarnya. 
Sedangkan dewasa ini para guru dituntut untuk 
mampu menghasilkan produk bahan ajar digital 
yang mudah diakses para siswanya, hal ini sejalan 
dengan pendapat dari Darmawan, D. (2017). 
Yang mengajak  para guru untuk mampu 
membangun sebuah Architecture Fedena Open 
Source untuk pembelajaran Cloud. 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, 
khususnya hasil Penilaian Akhir Semester (PAS) 
ganjil kelas XII tahun pelajaran 2018/2019, 
diketahui bahwa jumlah peserta didik yang 
mencapai kriteria belajar minimal  untuk mata 
pelajaran bahasa Inggris pada SMAN 22 Garut 
belum mencapai 100 persen. Hanya 69% peserta 
didik yang mampu mencapai nilai ketuntasan 
minimal, sementara 31% sisanya masih berada 
dibawah nilai ketuntasan minimal, yaitu 68. Nilai 
keterampilan berbicara dan menulis 
menyumbangkan nilai rendah pada materi Offering 
Help. Ini merupakan salah satu indikator belum 
tercapainya kriteria belajar minimal. Jadi, hasil 
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belajar bahasa Inggris peserta didik pada kompetensi 
dasar tersebut masih rendah. 
Merujuk pada penelitian terdahulu terhadap 
nilai prestasi belajar bahasa Inggris melalui Buku 
Daftar Nilai bahasa Inggris yang dimiliki guru kelas 
XII SMAN 22 Garut pada tahun pelajaran 
2018/2019 selama dua semester menunjukkan 
bahwa dalam keterampilan berbicara (speaking), 
hanya 60% peserta didik yang  mampu mencapai 
nilai KKM untuk semester pertama dan 62% untuk 
semester kedua. Sedangkan untuk keterampilan 
menulis (writing) menunjukkan 54% peserta didik  
yang mencapai ketuntasan pada semester pertama 
dan 56% pada semester kedua. Namun demikian, 
hasil pengamatan guru yang terekam menunjukkan 
beberapa indikasi yang dapat dijadikan sebagai dasar 
asumsi penyebab masalah. 
Untuk mendapatkan jawaban rumusan 
permasalahan di atas, maka rumusan masalah 
dijabarkan dalam  beberapa pertanyaan berikut. 
1. Seberapa besar peningkatan keterampilan 
berbicara pada pembelajaran bahasa Inggris 
pokok bahasan Offering Help pada peserta didik 
kelas XII SMAN 22 Garut dengan menerapkan 
multimedia interaktif berbasis aplikasi iSpring 
Suite 8? 
2. Seberapa besar peningkatan keterampilan 
menulis pada pembelajaran bahasa Inggris pokok 
bahasan Offering Help pada peserta didik kelas 
XII SMAN 22 Garut dengan menerapkan 
multimedia interaktif berbasis aplikasi iSpring 
Suite 8? 
Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian 
ini adalah:  
1. Mengetahui seberapa besar peningkatan 
keterampilan berbicara pada pembelajaran 
bahasa Inggris pokok bahasan Offering Help 
pada peserta didik kelas XII SMAN 22 Garut 
dengan menerapkan multimedia interaktif 
berbasis aplikasi iSpring Suite 8. 
2. Mengetahui seberapa besar peningkatan 
keterampilan menulis pada pembelajaran bahasa 
Inggris pokok bahasan Offering Help pada 
peserta didik kelas XII SMAN 22 Garut dengan 
menerapkan multimedia interaktif berbasis 
aplikasi iSpring Suite 8. 
 
 
B. KAJIAN LITERATUR 
1. Multimedia Interaktif 
Secara etimologis multimedia berasal dari 
kata “multi” (bahasa Latin yang berarti banyak, 
bermacam–macam), dan “medium” (bahasa Latin 
yang berarti sesuatu yang dipakai untuk 
menyampaikan atau membawa sesuatu). Kata 
“medium” dalam American Heritage Electronic 
Dictionary juga diartikan sebagai alat untuk 
mendistribusikan dan mempresentasikan informasi. 
Jadi subyek multimedia adalah informasi yang bisa 
dipresentasikan kepada manusia. Secara sederhana 
presentasi informasi itu sering dikategorikan sebagai 
ilmu pengetahuan (Ariani dan Haryanto, 2010:1). 
Beberapa definisi multimedia menurut 
beberapa para ahli, Robin dan Linda, Turban dan 
kawan-kawan, Wahono, Zeembry (Ariani dan 
Haryanto, 2010: 11), yaitu: 
1. Kombinasi dari paling sedikit dua media input 
atau output. Media ini dapat berupa audio (suara, 
musik), animasi, video, teks, grafik dan gambar. 
2. Alat yang dapat menciptakan presentasi yang 
dinamis dan interaktif yang mengkombinasikan 
teks, grafik, animasi, audio dan video. 
3. Multimedia sebagai perpaduan antara teks, 
grafik, sound, animasi dan video untuk 
menyampaikan pesan kepada publik. 
4. Multimedia merupakan kombinasi dari data teks, 
audio, gambar, animasi, video dan interaksi. 
Dari keempat aspek ini pada dasarnya telah 
memenuhi kajian dalam pengembangan e-learning, 
mengingat multimedia interaktif ini merupakan 
salah satu variasi dari pembelajaran elektronik 
(Darmawan, 2016). 
Menurut Vaughan (Binanto, 2010:2), 
menjelaskan multimedia merupakan kombinasi teks, 
seni suara, gambar, animasi, dan video yang 
disampaikan dengan komputer atau dimanipulasi 
secara digital dan dapat disampaikan dan atau 
dikontrol secara interaktif. Kemudian menurut 
Surjono (2014:2), menyatakan multimedia adalah 
kombinasi berbagai media seperti teks, gambar, 
suara, animasi, video, dan lain-lain secara terpadu 
dan sinergis melalui komputer atau peralatan 
elektronik lain untuk mencapai tujuan tertentu. 
Sementara itu, definisi multimedia menurut 
Bhatnager (2002:4), 
“We define digital multimedia as any combination of 
text, graphics (still and animated), sound, and 
motion video delivered to you by a computer. The 
computer is an intrinsic part of multimedia. All these 
elements-text, graphics, sound, and video-are either 
computer generated, or transmitted through a 
computer.” 
 
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa multimedia merupakan 
perpaduan antara berbagai media (format file) yang 
berupa teks, gambar (vector atau bitmap), grafik, 
sound, animasi, video, interaksi dan lain-lain yang 
telah dikemas menjadi file digital (komputerisasi), 
dan digunakan untuk menyampaikan pesan kepada 
publik. 
Sedangkan  Darmawan (2012:31), memandang 
multimedia sebagai suatu pemanfaatan banyak 
919 
 
media yang digunakan dalam suatu proses interaksi 
penyampaian pesan dari sumber pesan kepada 
penerima pesan. Salah satunya dalam konteks 
pembelajaran guru dan siswa.  
Kelebihan dari MMI adalah memungkinkan 
peserta didik dapat belajar secara mandiri, tidak 
harus bergantung pada guru/instruktur. Peserta didik 
dapat memulai belajar kapan saja dan mengakhiri 
sesuai dengan keinginannya. Namun demikian, 
walaupun komputer memiliki potensi yang sangat 
besar, sehingga dapat meningkatkan kualitas proses 
dan hasil belajar untuk peserta didik, pada 
kenyataannya di Indonesia pemanfaatannya masih 
jarang dilakukan baik oleh guru maupun oleh peserta 
didik. Hal ini disebabkan pemakaian komputer 
khususnya pada lembaga-lembaga formal di 
Indonesia memiliki beberapa permasalahan 
diantaranya: (1) budaya belajar peserta didik yang 
masih rendah; (2) kemampuan dan kemauan 
membaca yang lemah; (3) masih banyaknya guru 
yang berpandangan mengajar sebatas 
menyampaikan materi pelajaran; (4) masih banyak 
guru yang belum memahami penggunaan komputer; 
dan (5) banyak sekolah yang belum memiliki 
fasilitas komputer dengan lengkap. 
 
2. Aplikasi iSpring Suite 8 
iSpring Suite 8 merupakan salah satu tool 
yang mengubah file presentasi menjadi bentuk flash 
dan bentuk SCORM/AICC, yakni bentuk yang biasa 
digunakan dalam pembelajaran dengan e-learning 
LMS (Learning management System). iSpring secara 
mudah dapat diintegrasikan dalam Microsoft 
PowerPoint sehingga penggunaannya tidak 
membutuhkan keahlian yang rumit, sebagaimana 
dalam sebuah inovasi baru yang harus dilakukan 
(Darmawan, 2014:45). Beberapa fitur iSpring Suite 
8 adalah:  
1. iSpring Suite 8 bekerja sebagai add-ins 
PowerPoint, untuk menjadikan file PowerPoint 
lebih menarik dan interaktif berbasis Flash dan 
dapat dibuka di hampir setiap komputer atau 
platform.  
2. Dapat dikembangkan untuk mendukung e-
learning. iSpring Suite 8 dapat menyisipkan 
berbagai bentuk media, sehingga media 
pembelajaran yang dihasilkan akan lebih 
menarik, diantaranya adalah dapat merekam dan 
sinkronisasi video presenter, menambahkan 
Flash dan video YouTube, mengimpor atau 
merekam audio, menambahkan informasi 
pembuat presentasi dan logo perusahaan, serta 
membuat navigasi dan desain unik.  
3. Mudah didistribusikan dalam format flash, yang 
dapat digunakan dimanapun dan dioptimalkan 
untuk web.  
4. Membuat kuis dengan berbagai jenis 
pertanyaan/soal yaitu: True/False, Multiple 
Choice, Multiple response, Type In, Matching, 
Sequence, numeric, Fill in the Blank, Multiple 
Choice Text.  
Dari pemaparan mengenai iSpring diatas 
dapat ditarik kesimpulan bahwa iSpring merupakan 
sebuah tool yang bisa terintegrasi dengan aplikasi 
Microsoft Office PowerPoint dan dapat mengubah 
file PowerPoint ke dalam bentuk flash movie. 
iSpring membuat seolah-olah presentasi yang kita 
susun dibuat dengan menggunakan adobe flash. 
Penggunaannya pun sangat mudah sehingga para 
pemula sekalipun akan sangat nyaman dalam 
membuat bahan ajar presentasi pembelajaran. 
 
 
3. Keterampilan Berbicara (Speaking Skill) 
Bahasa merupakan alat komunikasi lisan 
manusia yang sangat penting dan lisan merupakan 
media utama. Demikian juga halnya dengan bahasa 
Inggris yang dijadikan sebagai bahasa komunikasi 
internasional baik dalam kegiatan formal maupun 
nonformal. Penggunaan bahasa Inggris sebagai alat 
komunikasi lisan sering dijumpai dalam kehidupan 
sehari-hari. Dalam hal ini Richard (2002:201) 
menyatakan bahwa: 
“A large percentage of the world’s language 
learners study English in order to develop 
proficiency in speaking. The ability to speak a 
second or foreign language well is a very complex 
task if we try to understand the nature of what 
appears to be involved. To begin with speaking is 
used for many different purposes, and each purpose 
involves different skills.” 
Menurut pendapat Richard presentasi terbesar 
bagi peserta didik yang belajar bahasa di dunia 
adalah untuk mengembangkan kemampuan 
berbicaranya. Oleh karena itu, berbicara tidak cukup 
mengandalkan kemampuan penguasaan kosa kata, 
tetapi juga harus memiliki pengetahuan gramatika 
yang memadai.  
Keterampilan berbicara merupakan 
keterampilan yang  mekanistik. Semakin banyak 
berlatih, semakin dikuasai dan terampil seseorang 
dalam berbicara. Tidak ada orang yang langsung 
terampil berbicara  tanpa melalui proses latihan. 
Menurut Muammar (2008:320), keterampilan 
berbicara didefinisikan sebagai berikut. 
“Keterampilan berbicara pada hakikatnya 
merupakan keterampilan mengucapkan bunyi-bunyi 
artikulasi atau mengucapkan kata-kata untuk 
menceritakan, mengekspresikan, menyatakan, 
menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan 
kepada orang lain dengan kepercayaan diri untuk 
berbicara secara wajar, jujur, benar, dan bertanggung 
jawab, serta dengan menghilangkan masalah 
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psikologis seperti rasa malu, rendah diri, 
ketegangan, berat lidah, dan lain-lain”. 
Menurut Iskandarwassid dan Sunendar 
(2013:241), keterampilan berbicara merupakan 
keterampilan memproduksi arus sistem bunyi 
artikulasi untuk menyampaikan kehendak, 
kebutuhan perasaan, dan keinginan kepada orang 
lain. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, 
dapat dikatakan bahwa keterampilan berbicara 
merupakan keterampilan yang dimiliki seseorang 
untuk menyampaikan ide, perasaan, maupun 
gagasan kepada orang lain secara lisan. 
 
4. Keterampilan Menulis (Writing Skill) 
Keterampilan menulis merupakan salah satu 
jenis keterampilan berbahasa yang harus dikuasai 
peserta didik. Banyak ahli telah mengemukakan 
pengertian menulis. Menurut Gaith (2002:1) 
“writing is a complex process that allows writers to 
explore thoughts and ideas, and make them visible 
and concrete”. Menurut pendapat Abbas 
(2006:125), keterampilan menulis adalah 
kemampuan mengungkapkan gagasan, pendapat, 
dan perasaan kepada pihak lain dengan melalui 
bahasa tulis. Ketepatan pengungkapan gagasan 
harus didukung dengan ketepatan bahasa yang 
digunakan, kosakata dan gramatikal dan penggunaan 
ejaan. Menurut Rofi’uddin dan Zuhdi (1999:159), 
keterampilan menulis merupakan suatu 
keterampilan menuangkan pikiran, gagasan, 
pendapat tentang sesuatu, tanggapan terhadap suatu 
pernyataan keinginan, atau pengungkapan perasaan 
dengan menggunakan bahas tulis. Menurut Tarigan 
(2008:3), keterampilan menulis adalah salah satu 
keterampilan berbahasa yang produktif dan 
ekspresif yang dipergunakan untuk berkomunikasi 
secara tidak langsung dan tidak secara tatap muka 
dengan pihak lain.  
Menurut pendapat Nurgiyantoro (2001:273), 
menulis adalah aktivitas mengungkapkan gagasan 
melalui media bahasa. Menulis merupakan kegiatan 
produktif dan ekspresif sehingga penulis harus 
memiliki kemampuan dalam menggunakan kosa 
kata, tata tulis,dan struktur bahasa. Semi (1993:47), 
mengartikan keterampilan menulis sebagai tindakan 
memindahkan pikiran dan perasaan ke dalam bahasa 
tulis dengan menggunakan lambang-lambang. 
Sedangkan menurut Suparno dan Yunus (2008:13), 
menulis merupakan kegiatan menyampaikan pesan 
(komunikasi) dengan mengunakan bahasa tulis 
sebagai media atau alatnya.  
Dari penjelasan di atas, bisa disimpulkan 
bahwa keterampilan menulis sangat penting untuk 
dipelajari.  Menulis adalah mengekspresikan 
pemikiran kepada pihak lain secara tertulis. Menulis 
dalam bahasa Inggris meliputi beragram bentuk, 
seperti menulis dialog, menulis cerita, membuat 
surat balasan, membuat laporan dan atau pun 
proposal. Setiap tulisan membutuhkan keterampilan 
dan pengetahuan tertentu untuk dapat dibuat. 
Menulis membantu peserta didik dalam 
memecahkan masalah dan meningkatkan 
keterampilan-keterampilan lain dalam mempelajari 
bahasa Inggris. 
 
C. METODOLOGI PENELITIAN 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif, karena penelitian ini 
disajikan dengan angka-angka. Hal ini sesuai dengan 
pendapat (Arikunto 2016:12) yang mengemukakan 
penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian 
yang banyak dituntut menggunakan angka, mulai 
dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data 
tersebut, serta penampilan hasilnya. 
 Dalam penelitian ini metode yang digunakan 
adalah metode penelitian eksperimen dengan 
pendekatan kuantitatif, dimana menurut Sanjaya  
(2014:87), ide dasar penelitian eksperimen 
pelaksanaannya cukup simpel yaitu melihat apa 
yang terjadi pada kelompok tertentu setelah 
diberikan suatu perlakuan. Fraenkel dkk (2012:428), 
mengemukakan: “The basic idea underlying of 
experimental research is really quite simple: try 
something and systematically observe what 
happens”. Darmawan (2013:226), juga 
mengungkapkan bahwa penelitian eksperimen 
adalah kegiatan penelitian yang bertujuan untuk 
menilai pengaruh suatu perlakuan/ tindakan/ 
treatment pendidikan terhadap tingkah laku peserta 
didik atau menguji hipotesis tentang ada tidaknya 
pengaruh tindakan itu bila dibandingkan dengan 
tindakan lain. 
Bentuk eksperimen yang digunakan oleh 
peneliti adalah bentuk eksperimen semu (quasi 
experimental research). Pada eksperimen semu, 
sampel tidak diambil secara random, namun sampel 
yang digunakan adalah kelas biasa tanpa mengubah 
struktur yang ada. Adapun desain penelitian 
eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah desain eksperimen kelompok Non Equivalent 
Control Design. Desain ini sama dengan pretest-
postest control group design, hanya pada desain ini 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak 
dipilih secara random. (Sugiyono, 2015:114).  
Desain penelitian yang dimaksud terdiri dari 
satu kelompok eksperimen dan satu kelompok 
pembanding. Penelitian ini dimulai dengan adanya 
tes awal (pretest) sebelum perlakuan diberikan. 
Karena adanya pretest, maka pada desain penelitian 
tingkat kesetaraan kelompok turut diperhitungkan, 
pretest dalam penelitian ini juga dapat digunakan 
untuk melihat peningkatan capaian skor (gain 
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score). Tes akhir (posttest) diberikan setelah 
pelaksanaan perlakuan diberikan pada kelas 
eksperimen, namun posttest juga diberikan pada 
kelas kontrol. Secara umum desain yang digunakan 
dalam penelitian ini dapat diilistrasikan sebagai 
berikut:  
 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 22 
Garut yang berlokasi di Jl. Raya Cisompet 
Kecamatan Cisompet Kabupaten Garut.  
 
2. Populasi dan Sampel Penelitian 
Dalam penelitian ini populasinya adalah 
peserta didik kelas XII SMAN 22 Garut Tahun 
Pelajaran 2019/2020 yang terdiri dari tujuh 
rombongan belajar dan berjumlah 225 orang.  
Dari populasi tersebut, peneliti mengambil 
kelas XII MIPA 1 yang berjumlah 30 orang sebagai 
sampel penelitian pada kelas ekpserimen. Dan kelas 
XII MIPA 4 sebanyak 30 orang sebagai kelas 
kontrol, Teknik yang digunakan adalah purposive 
sampling, yaitu teknik sampling yang digunakan 
peneliti tatkala peneliti mempunyai pertimbangan-
pertimbangan tertentu di dalam pengambilan 
sampelnya atau penentuan sampel untuk tujuan 
tertentu (Riduwan, 2016: 63). Alasan menggunakan 
teknik purposive sampling adalah karena peneliti 
menggunakan desain penelitian Non Equivalent 
Control Design, dan kedua kelas tersebut dirasa 
mampu mewakili karakteristik populasi yang 
diinginkan. 
 
3. Instrumen Penelitian 
Karena pada prinsipnya meneliti adalah 
melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur 
yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya 
dinamakan instrumen penelitian. Jadi instrumen 
penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
diamati (Sugiyono, 2015:148). Hal ini sejalan 
dengan yang diungkapkan oleh Sutedi (2011:155) 
yang menyatakan “Instrumen penelitian yaitu alat 
yang digunakan untuk mengumpulkan atau 
menyediakan berbagai data yang diperlukan dalam 
kegiatan penelitian.” Dalam penelitian pendidikan, 
instrumen penelitian secara garis besarnya dapat 
digolongkan menjadi dua, yaitu yang berbentuk tes 
dan non tes. Instrumen yang berupa tes terdiri atas 
tes tulisan, tes lisan, dan tes tindakan. Instrumen non 
tes dapat berupa angket, pedoman observasi, 
pedoman wawancara, skala, sosiometri, daftar 
(cheklist), dan sebagainya (Sutedi, 2011:155).  
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian 
a. Keterampilan Berbicara Peserta Didik 
Berdasarkan hasil uji linearitas keterampilan 
berbicara, diketahui nilai koefesien determinasi atau 
R-Square (R-sq) sebesar 76,23%. Nilai ini 
mengandung arti bahwa pengaruh penerapan MMI 
berbasis iSpring Suite 8 (X) terhadap hasil belajar 
keterampilan berbicara peserta didik (Y1) dengan 
total pengaruh 76,23%.  Sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar persamaan 
regresi ini, atau variabel yang tidak diteliti. 
Selanjutnya, diketahui bahwa nilai 
probabilitas (P-Value) sebesar 0,000 lebih kecil dari 
probabilitas 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Artinya secara keseluruhan penerapan MMI berbasis 
iSpring Suite 8 (variabel X) dapat secara signifikan 
memprediksi variabel meningkatkan hasil belajar 
keterampilan berbicara untuk mata pelajaran bahasa 
Inggris pokok bahasan Offering Help pada peserta 
didik kelas XII SMAN 22 Garut (Variabel Y1). 
 
b. Keterampilan Menulis Peserta Didik 
Data hasil uji linearitas keterampilan menulis 
pada kelas ekperimen, diketahui nilai P-Value 
sebesar 0,000 < dari probabilitas 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Ho1 ditolak dan Ha1 
diterima, yang berarti bahwa penerapan MMI 
berbasis aplikasi iSpring Suite 8 berhasil 
meningkatkan keterampilan menulis pada 
pembelajaran bahasa Inggris pokok bahasan 
Offering Help pada peserta didik kelas XII SMAN 
22 Garut. Selanjutnya, diketahui nilai R-Square (R-
sq) sebesar 85,37%. Nilai ini mengandung arti 
bahwa pengaruh penerapan MMI berbasis iSpring 
Suite 8 (X) terhadap hasil belajar keterampilan 
menulis peserta didik (Y2) adalah 85,37%. 
Sedangkan 14,63% hasil belajar keterampilan  
menulis dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti. 
Merujuk pada hasil data di atas, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan MMI  (X) 
berpengaruh positif terhadap keterampilan menulis 
peserta didik (Y2) dengan total pengaruh sebesar 
85,37%. Pengaruh positif ini bermakna semakin 
sering MMI diterapkan dalam pembelajaran, maka 
akan berpengaruh terhadap peningkatan 
keterampilan menulis peserta didik tersebut. 
 
2. Pembahasan 
a. Peningkatan Keterampilan Berbicara Peserta 
Didik 
Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan 
teridentifikasi berbagai persoalan yang 
menyebabkan mayoritas peserta didik belum mampu 
berbahasa Inggris dengan baik, khususnya kelas XII 
yang menjadi subjek penelitian. Peneliti 
mengidentifikasi beberapa faktor yang 
menyebabkan kegagalan tersebut. Penyebabnya 
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adalah perasaan takut melakukan kesalahan, 
motivasi yang rendah, kemampuan komunikasi yang 
rendah dan penguasaan kosa kata yang kurang. 
Adapun pada aspek lingkungan ditemukan indikasi 
bahwa lingkungan berbahasa kurang mendukung 
terbentuknya kompetensi komunikatif. Sementara 
itu, dari aspek instrumentasl guru mengajar dengan 
metode atau teknik yang monoton, dan kurangya 
penggunaan media pembelajaran yang variatif dan 
menarik sehingga dapat memotivasi peserta didik 
untuk terlibat aktif dalam  pembelajaran. Kondisi ini 
menyebabkan proses pembelajaran bahasa Inggris 
tidak dapat berjalan dengan semestinya. Beberapa 
system pembelajaran Bahasa ini banyak diadopsi 
dalam sejumlah test masuk perguruan tinggi atau 
sekolah dengan melalui system CBT (Darmawan 
&Harahap, 2016). 
Solusi yang dapat peneliti berikan sebagai 
salah satu cara untuk mengatasi masalah tersebut, 
yakni untuk meningkatkan keterampilan berbicara 
peserta didik yang masih rendah, adalah dengan 
mengembangkan dan menerapkan pembelajaran 
dengan MMI berbasis iSpring Suite 8. Peserta didik 
diperkenalkan dengan tampilan multimedia yang 
menarik dalam bentuk animasi, suara, juga video 
yang dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran 
karena menyajikan tampilan yang menarik untuk 
meningkatkan perhatian peserta didik dalam 
menangkap informasi dalam kegiatan pembelajaran. 
Selain itu, MMI berbasis iSpring Suite 8 dibuat 
dalam bentuk mobile learning agar dapat membuat 
peserta didik lebih mandiri dan mengulang 
pembelajaran sesuai dengan yang mereka inginkan, 
karena materi pelajaran dapat diinstal di Smartphone 
mereka. Secara digital system pembelajaran ini 
diadaptasi dari pengelolaan pembelajaran online 
digital berbasis website, sebagaimana diadaptasi dari 
Darmawan, Kartawinata, Astorina (2017) tentang 
Development of Web-Based Electronic 
Learning System (WELS). 
Uraian di atas, sejalan dengan pendapat 
Sanjaya (2014:169), bahwa peran media 
pembelajaran sangat diperlukan dalam suatu 
kegiatan belajar mengajar. Guru dapat menggunakan 
film, televisi, atau gambar untuk memberikan 
informasi yang lebih baik kepada peserta didik. 
Dengan demikian, melalui media pembelajaran 
MMI, sesuatu yang bersifat abstrak bisa lebih 
menjadi konkret. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Chuang (2014:1): 
“The use of multimedia in education has 
significancy changed people’s learning process. 
Result from a number of research studies indicate 
the appropriately designed multimedia instruction 
exchanges students’ learning performance in 
science, mathematics, and literacy”. 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa 
penggunaan multimedia dalam pendidikan telah 
secara signifikan mengubah proses pembelajaran di 
masyarakat. Pembelajaran multimedia yang 
dirancang dengan tepat akan meningkatkan hasil 
belajar peserta didik dalam sains, matematika, dan 
literasi. 
Penggunaan iSpring Suite dengan penyajian 
yang menarik dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. Media yang komunikatif dapat 
menyajikan informasi materi atau konsep yang ada 
pada media sebagai sumber pesan kepada peserta 
didik sehingga mampu meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. Media Pembelajaran yang aktif 
setidaknya dapat dirancang melalui sebuah 
simulator yang dapat menurutkan contoh 
percakapan Bahasa , temuan ini sejalan dengan 
fungsi dari ICMLS versi,1 dan 2 yang 
dikembangkan Darmawan (2019); Darmawan 
(2020). 
 
b. Peningkatan Keterampilan Berbicara Peserta 
Didik 
Penelitian terdahulu terhadap nilai prestasi 
belajar bahasa Inggris melalui buku daftar nilai 
bahasa Inggris yang dimiliki guru kelas XII SMAN 
22 Garut pada tahun pelajaran 2018/2019 selama dua 
semester menunjukkan bahwa keterampilan 
keterampilan menulis (writing) menunjukkan 54% 
peserta didik  yang mencapai ketuntasan pada 
semester pertama dan 56% pada semester kedua. 
Namun demikian, hasil pengamatan guru yang 
terekam menunjukkan beberapa indikasi yang dapat 
dijadikan sebagai dasar asumsi penyebab masalah. 
Temuan di lapangan ini menunjukkan bahwa, salah 
satunya dikarenakan peserta didik belum terbiasa 
menulis. Hal ini perlu didefinisikan bahwa 
kemampuan peserta didik dalam menulis masih 
relatif rendah. Indikatornya antara lain; peserta didik 
belum menemukan ide atau tema, kesulitan 
membuat kalimat pertama untuk memulai menulis, 
dan peserta didik sering menulis kalimat kurang 
padu atau tidak lengkap dalam grmatikal. Ketika 
peserta didik dihadapkan pada tugas menulis, 
mereka mengalami kesulitan dalam 
mengekspresikannya ke dalam tulisan. Akibatnya, 
mereka tidak dapat melanjutkan kegiatan 
menulisnya karena menganggap bahwa kegiatan 
menulis merupakan suatu beban yang berat. 
Pendekatan yang digunakan dalam 
pengajaran keterampilan menulis yang banyak 
diterapkan di sekolah adalah pendekatan 
konvensional, yakni mengajar peserta didik secara 
langsung dengan memberikan judul, tema, atau topik 
tertentu, peserta didik disuruh mengembangkan 
kerangka, dengan penekanan pada hasil tulisan. 
Strategi semacam ini menjadi kendala bagi 
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pengembangan keterampilan menulis peserta didik. 
Hal tersebut diakibatkan karena peserta didik tidak 
terbiasa mengkaji secara langsung permasalahan 
yang hendak ditulis. Akibatnya, peserta didik 
terbentur dalam menuliskan materi yang ada dalam 
pikirannya. Kemampuan menulis peserta didik akan 
sangat tergantung pada penguasaan hal yang hendak 
ditulis. 
Keterampilan menulis mereka rendah 
adalah; masih banyak guru yang belum menemukan 
teknik yang tepa dalam mengajarkan writing skill, 
kurangnya minat peserta didik dalam menulis, 
minimnya kosa kata yang dimiliki peserta didik, 
kurangnya sarana buku bacaan yang disediakan di 
perpustakaan sekolah. Alasan lainnya, yang 
ditemukan mengapa mereka rendah dalam 
kemampuan menulis adalah disebabkan oleh 
motivasi peserta didik yang rendah, hal ini 
disebabkan oleh metode penilaian yang tidak tepat, 
atau karena rendahnya penguasaan tata bahasa 
Inggris, atau mungkin karena metode mengajar yang 
tidak tepat, dan frekuensi latihan yang tidak cukup. 
Pembelajaran menulis juga masih belum 
banyak mendapat perhatian dari guru. Peserta didik 
pun masih kurang terbiasa untuk menulis, apalagi 
jika pembelajaran menulis percakapan berdasarkan 
situasi atau latar cerita yang telah disediakan. Hal ini 
terjadi karena guru belum memberikan bimbingan 
kepada peserta didik secara maksimal. Banyak 
strategi yang bisa digunakan saat ini dalam 
pembelajaran bahasa Inggris, diantaranya penerapan 
MMI berbasis iSpring Suite 8. 
Penerapan MMI berbasis iSpring Suite 8 
diharapkan dapat menjadi solusi yang peneliti 
berikan untuk meningkatkan keterampilan menulis 
peserta didik. Peserta didik diperkenalkan dengan 
tampilan multimedia yang menarik dalam bentuk 
animasi, suara, juga video yang mampu membuat 
peserta didik menjadi lebih aktif dalam belajar. 
Selain itu, MMI juga  mampu meningkatkan 
motivasi peserta didik, karena proses belajar menjadi 
lebih menarik dan tidak membosankan.  
Uraian di atas, sejalan dengan pendapat 
Darmawan (2014:55): 
“Program pembelajaran interaktif berbasis komputer 
memiliki nilai lebih dibanding bahan pembelajaran 
tercetak biasa. Pembelajaran interaktif mampu 
mengaktifkan siswa untuk  belajar dengan motivasi 
yang tinggi karena ketertarikannya pada sistem 
multimedia yang mampu menyuguhkan tampilan 
teks, gambar,video, sound, dan animasi”. 
 
Pendapat ini menunjukkan bahwa 
penggunaan multimedia dalam pembelajaran 
mampu meningkatkan keaktifan dan motivasi  
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, karena 
suguhan berbagai jenis media yang ada didalamnya. 
Teknologi terutama teknologi digital, sebagaimana 
dijelaksan dalam kajian Pendidikan TIK 
(Darmawan, 2013), tidak lagi sekedar menjadi alat 
bantu untuk mempermudah proses pembelajaran. 
Namun menjadi bagian yang niscara bagi 
kelangsungan proses pembelajaran. Teknologi 
bukan sekedar alat, tetapi sudah menjadi bagian dari 
‘perpanjangang” tubuh kita. Berbagai perangkat 
lunak yang memungkinkan presentasi dikemas 
dalam bentuk multimedia pembelajaran yang 
dinamis dan sangat menarik. Perkembangan 
perangkat lunak didukung oleh perkembangan 
sejumlah perangkat keras penunjangnya. Tentu saja 
hal ini menyebabkan perubahan besar dalam tren 
metode presentasi saat ini, dan dapat dimanfaatkan 
untuk mengajar dengan bantuan teknologi secara 
lebih cepat yang tegaskan dalam Bio-
communication (Darmawan, 2012). 
Hasil penelitian ini juga selaras dengan 
pendapat Duffy dan McDonald (2014:12), sebagai 
berikut:  
“Educational technology can enrich and enchance 
instructional experiences for both the teacher and 
the learner. Teaching and learning with technology 
explains, on many levels, how educational 
technology can provide resources for teachers and 
students and open the door to more comprehensive 
learning as well as extend the learning process”. 
 
Pendapat ini menunjukkan bahwa teknologi 
pendidikan dapat memperkaya dan meningkatkan 
pengalaman pembelajaran bagi guru dan peserta 
didik. Pembelajaran dengan teknologi pendidikan 
dapat menyediakan sumber daya untuk guru dan 
peserta didik dan membuka pintu untuk 
pembelajaran yang lebih komprehensif serta 
memperluas proses belajar.  
Media iSpring memiliki fitur yang dapat 
menerapkan kemampuan indera penglihatan dan 
pendengaran karena di dalamnya dapat memuat 
video presenter, animasi, dan beragam fitur evaluasi 
yang dapat digabung dengan PowerPoint, sehingga 
dirasa mampu memberikan kemudahan bagi peserta 
didik dalam memahami materi yang disampaikan. 
Software iSpring sudah banyak digunakan dalam 
berbagai bidnag seperti bidang pemasaran, video 
simulasi, interaksi kursus, hingga pada pembelajaran 
di kelas. Hal ini dikarenakan proses pembuatannya 
yang mudah tetapi dapat menciptakan karya yang 
inovatif dan menarik. Hal ini senada dengan apa 
yang dikemukakan oleh Ashaver (2013:44), “There 
are numerous benefits that student derive from the 
use of audio-visual aids, but quick understanding 
weighed more”. 
Begitu juga dengan pendapat Gunawardhana 
dan Palaniappan (2016:2), “Interactive multimedia 
is a reliable technological innovation, and it has the 
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potential to modernize the way we read and explore 
educational things. Multimedia is an interactive as 
well as educational tool”. 
Berdasarkan pendapat ini dijelaskan bahwa 
MMI adalah inovasi teknologi yang andal, dan 
berpotensi memodernisasi cara kita membaca dan 
mengeksplorasi hal-hal yang mendidik. Dalam 
perkembangannya MMI dlaam temuan penelitian ini 
mendukung kajian dari Darmawan, D.,(2012) 
mengenai  Biological Communication Behavior 
through Information Technology 
Implementation in Learning Accelerated . 
Setelah dilakukan pembelajaran dengan 
menerapkan MMI berbasis iSpring Suite 8 pada mata 
pelajaran bahasa Inggris pokok bahasan Offering 
Help, terdapat peningkatan hasil belajar yang 
signifikan. Untuk ketercapaian ketuntasan minimal 
diketahui dari 30  peserta didik, yang tuntas 
mencapai KKM berjumlah 28 orang (93%) dan 
jumlah yang belum tuntas mencapai KKM 
berjumlah 2 orang (7%).  Artinya terjadi 
peningkatan ketuntasan sebesar 26% dari prosentase 
ketuntasan pada saat pretest yang hanya 67%. 
Capaian ini diperkuat oleh temuan dari Darmawan, 
et.al (2017) dalam artikelnya mengenai Efforts to 
Know the Rate at which Students Analyze and 
Synthesize Information in Science and Social 
Science Disciplines. 
 
E. SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
data, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Penerapan MMI berbasis aplikasi iSpring Suite 8 
berhasil meningkatkan keterampilan berbicara 
pada pembelajaran bahasa Inggris pokok bahasan 
Offering Help pada peserta didik kelas XII 
SMAN 22 Garut. 
2. Penerapan MMI berbasis aplikasi iSpring Suite 8 
berhasil meningkatkan keterampilan menulis 
pada pembelajaran bahasa Inggris pokok bahasan 
Offering Help pada peserta didik kelas XII 
SMAN 22 Garut. 
 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan 
dan kesimpulan yang telah dikemukakan, berikut ini 
disampaikan rekomendasi kepada berbagai pihak 
terkait. 
1. Bagi pihak pengambil kebijakan di sekolah 
a. Penggunaan MMI dapat dijadikan sebagai 
alternatif atau media pembelajaran yang 
digunakan dalam meningkatkan hasil belajar 
peserta didik, terutama dalam proses belajar 
mandiri baik di rumah maupun di sekolah. Hal 
tersebut sangat cocok karena multimedia 
pembelajaran interaktif dapat meningkatkan 
pemahaman peserta didik sehingga materi yang 
disampaikan dapat lebih mudah dipahami oleh 
peserta didik. 
b. Selain itu pihak sekolah diharapkan dapat 
membekali para guru dan peserta didik dengan 
berbagai keterampilan mengajar dan belajar. 
Salah satunya dengan menggunakan MMI. 
Semakin berkembangnya kebutuhan dalam 
pembelajaran hendaknya difasilitasi dengan 
pemanfaatan inovasi teknologi agar proses 
belajar mengajar dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik secara optimal. 
2. Bagi Guru 
a. Guru dapat senantiasa menggunakan 
multimedia pembelajaran interaktif dalam 
pembelajaran di sekolah maupun sebagai tugas 
belajar mandiri peserta didik di rumah. 
b. Guru dapat senantiasa meningkatkan hasil 
belajar peserta didik dengan menggunakan 
MMI yang inovatif dan terbukti efektif. Salah 
satunya dengan menggunakan MMI berbasis 
aplikasi iSpring Suite 8. 
c. Guru dapat senantiasa mengembangkan dan 
menggunakan MMI ketika berhalangan hadir di 
sekolah, sehingga pembelajaran dapat 
dilakukan dengan cara mandiri dengan 
menggunakan multimedia pembelajaran 
interaktif. 
d. Guru dapat senantiasa memanfaatkan 
laboratorium komputer atau multimedia untuk 
belajar dengan menggunakan multimedia 
pembelajaran interaktif di sekolah. 
e. Guru dapat senantiasa meningkatkan kualitas 
proses pembelajaran secara inovatif yang 
dilatarbelakangi oleh pemanfaatan dari 
perkembangan teknologi. 
3. Bagi Peneliti 
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai studi 
pustaka dan referensi baik bagi peneliti secara 
pribadi maupun bagi peneliti selanjutnya yang 
berminat untuk melakukan penelitian dalam 
bidang pemanfaatan multimedia pembelajaran 
interaktif.  
b. Peneliti tertantang untuk lebih kreatif dalam 
mengembangkan multimedia pembelajaran, 
khususnya MMI agar dapat dimanfaatkan dan 
digunakan oleh semua pihak dalam upaya 
mengoptimalkan proses pembelajaran. 
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